FHUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBERDAYA MINERAL

GUNTINGAN BERITA

(ODE DOK HARIAN/MAJALAH/BULEFNAKANTORBERHA

HALAMAN

@
TANGCA:

TAn WA

oM TPAS

L\ b -0 P-100 L;_—

Lambat, Proses Hukum Tujuh Kapal Keruk Pasir Laut

JAKARTA, KOMPAS — Pro-
ses hukum terhadap tujuh ka-
pal keruk pasir laut yang dita-
han sejak satu bulan lalu oleh
TNI AL di perairan Riau dini-
lai berjalan lambat. Ini terjadi
akibat tidak kooperatifnya
pemilik kapal karena pelang-
garannya diduga cukup ba-
nyak.

Tuduhan yang ditimpakan
aparat penegak hukum diduga
bakal cuma pelanggaran Un-
dang-Undang (UU) Pelayaran
serta UU Keimigrasian, se-
dangkan kesalahan lain yang
jauh lebih mendasar, seperti
pelanggaran UU Pertambang-
an, izin kuasa pertambangan

dan UU Lingkungan belum di-
sentuh.

Menteri Kelautan dan Per-
ikanan Rokhmin Dahuri di Ja-
karta, Senin (19/8), mengakui,
Tim Pengendalian Pengawas-
an Pengusahaan Pasir Laut
(TP4L) menemui sejumlah
kendala serius dalam proses
penyelidikan. Salah satunya,
para pemilik kapal belum ber-
sedia menyerahkan jurnal ka-
pal. Padahal, dalam dokumen
tersebut selalu tercatat vol-
ume, waktu, tempat pengang-
kutan, dan pembongkaran pa-
sir laut.

"Sikap tidak kooperatif dari
pemilik kapal itulah yang

membuat proses penyelidikan
pun berjalan agak lambat. Si-
kap ini diduga kuat karena pe-
langgaran yang dilakukan ke-
tujuh kapal itu cukup banyak,
antara lain menyangkut kuasa
pertambangan serta volume
pasir yang dikeruk dan diang-
kut,” kata Rokhmin Dahuri.
Menteri yang juga Ketua
TP4L Pusat itu menegaskan,
"Kalau pelanggaran yang di-
tuduhkan terhadap ketujuh
kapal itu hanya UU Pelayaran
dan UU Keimigrasian, maka
hukuman bagi mereka ringan
sekali. Padahal, aktivitas ka-
pal-kapal itu sudah terkategori
mencuri, sebab mengeruk pasir

di luar kawasan kuasa pertam-
bangan,” tambah Rokhmin
Dahuri.

Sektretaris TP4L Pusat In-
droyono Soesilo membenar-
kan.jika timnya sudah meme-
rintahkan syahbandar di Riau
untuk menyita jurnal kapal
tersebut sejak pekan lalu. "Itu
benar. Tetapi, baru sebagian
kecil pemilik kapal yang ber-
sedia menyerahkan jurnal.
Nanti Kamis ini kita akan
mempublikasikan hasil peny-
itaan jurnal kapal dan per-
kembangan proses penyeli-
dikan tujuh kapal keruk pasir
laut itu,” jelas Indroyono Soe-
silo. JAN)
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